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Abstract: The purpose of this result is  to improve understanding of the concept heat energy and sound through application of Course Review Horay based experiments modelin fourth grade students of SD Negeri 2 Taji State Klaten in Academic Year 2016/2017. This research is a classroom action research conducted in two cycles. The subjects of the study were the teacher and the fourth grade students of SD Negeri 2 Taji, amounting to 28 students. The data collection techniques were observation, interviews, documents and tests. The data analysis was interactive analysis. The result of the research shows that the application of Course Review Horay based experiments model can increase the understanding of the concept  heat energy and sound in grade fourth students of SD Negeri 2 Taji. It is proven in the pre test that 39,29% students completed the minimum mastery criteria. In cycle I increases to 64,28%, and in cycle II increased to 89.29%. The conclusion of this research is the application of Course Review Horay based experiment model can improve the understanding of the concept of heat energy and sound in the fourth grade students of SD Negeri 2 Taji Klaten Regency Academic Year 2016/2017.

Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah untuk  meningkatkan pemahaman konsep energi panas dan bunyi melalui penerapan model Coourse Review Horay berbasis eksperimen pada siswa kelas IV SD Negeri 2 Taji  Kabupaten Klaten Tahun Ajaran 2016/2017. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian adalah gru dan siswa kelas IV SD Negeri 2 Taji yang berjumlah 28 siswa. Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dokumen dan tes. Analisis data meggunakan analisis interaktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Course Review Horay berbasis eksperimen dapat meningkatkan pemahaman konsep energi panas dan bunyi pada siswa kelas IV SD Negeri 2 Taji, hal ini dibuktikan pada tes awal yaitu 39,29% siswa tuntas kriteria ketuntasan minimal. Pada siklus I meningkat menjadi 64,28%, dan pada  siklus II meningkat menjadi 89,29%. Simpulan dari penelitian ini adalah penerapan mode Course Review Horay berbasis eksperimen dapat meningkatkan pemahaman konsep energi panas dan bunyi pada siswa kelas IV SD Negeri 2 Taji Kabupaten Klaten Tahun Ajaran 2016/2017. 

Kata Kunci : Pemahaman Konsep, model Course Review Horay berbasis Eksperimen




 (
1)
 Mahasiswa Program Studi PGSD UNS
2)3)4)
Dosen Program Studi PGSD UNS
)		Didaktika Dwija Indria
	                                                                                                                                                        ISSN: 2337-8786


		Didaktika Dwija Indria
                                                                                                                                                         ISSN: 2337-8786

Dewasa ini kegiatan pembelajaran di Indonesia menghadapi tantangan yang cukup berat. Guru sebagai tenaga pendidik profe-sional harus mampu menciptakan proses pembelajaran yang menarik dan inovatif agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Terca-painya tujuan pembelajaran dapat dilihat ke-tika siswa mencapai hasil yang maksimal ba-ik dalam aspek kognitif, afektif maupun psi-komotorik. Hal tersebut tidak hanya menca-kup satu mata pelajaran saja, namun juga mencakup semua mata pelajaran. Salah sa-tunya adalah Ilmu Pengetahuan Alam.
IPA merupakan suatu disiplin ilmu ten-tang fenomena atau gejala yang terjadi di a-lam berdasarkan pada hasil suatu percobaan dan pengamatan melalui kegiatan ilmiah yang disusun secara sistematis. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Carin dan Sund mendefinisikan IPA sebagai pengetahuan yang sistematis dan tersusun secara teratur, berlaku umum (universal) dan berupa kum-pulan dari hasil observasi dan eksperimen (Wisudawati dan Sulistyowati, 2015 : 24).
IPA berkaitan dengan masalah kealam-an sehingga kegiatan pembelajaran dapat di-lakukan melalui pengamatan dan eksperi-mentasi terhadap gejala-gejala alam. Hal ini didukung dengan pendapat Samatowa (2011: 6) bahwa IPA diajarkan melalui eksperimen yang dilakukan sendiri oleh anak, maka IPA tidaklah merupakan mata pelajaran yang ber-sifat hafalan belaka. IPA akan lebih mudah diterima dan dipahami oleh siswa apabila gu-ru melibatkan siswa aktif dalam pembelajar-an dan mengkaitkan konsep yang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari. Dengan demi-kian siswa akan lebih mudah memahami konsep dan mendapatkan pengetahuan yang bermakna.
Keberhasilan tercapainya tujuan pem-belajaran IPA tidak lepas dari peran guru se-bagai ujung tombak dalam pembelajaran. Guru sebagai pendidik yang profesional ha-rus mampu menciptakan pembelajaran yang menarik dan inovatif. Pembelajaran yang me-narik dan inovatif akan merangsang keaktifan dan kekreatifan siswa sehingga tujuan pem-belajaran dapat tercapai.
Energi Panas dan bunyi merupakan konsep pembelajaran IPA yang ada di kelas IV semester II. Konsep energi panas dan bu-nyi termasuk dalam kompetensi dasar 8.1 Mendeskripsikan energi panas dan bunyi yang terdapat di lingkungan sekitar serta si-fat-sifatnya. Konsep energi panas dan bunyi ini membahas tentang sumber energi panas, perpindahan panas, sumber energi bunyi, pe-rambatan bunyi, pemantulan dan penyerapan bunyi. Dalam kehidupan sehari-hari konsep energi panas dan bunyi sangat diperlukan un-tuk mempermudah pekerjaan manusia guna memenuhi kebutuhannya.
Konsep energi panas dan bunyi meru-pakan pembahasan yang teoritis dan bersifat abstrak bagi anak. Sehingga dalam mengajar-kan konsep energi panas dan bunyi ini tidak hanya dengan pembelajaran yang berpusat pada guru berupa cearmah, mencatat, dan mengerjakan soal semata melainkan harus melibatkan siswa sehingga siswa akan men-dapatkan pengetahuan yang bermakna.
Pembelajaran IPA yang hanya berpusat pada guru dan minimnya penggunaan media serta tidak melibatkan siswa aktif dalam pembelajaran akan menyebabkan tujuan pembelajaran tidak tercapai secara optimal. Akibatnya pemahaman peserta didik dalam pembelajaran IPA khususnnya konsep energi panas dan bunyi rendah. Kondisi rendahnya pemahaman konsep energi panas dan bunyi ini juga terjadi pada siswa kelas IV SD Nege-ri 2 Taji Kabupaten Klaten Tahun Ajaran 2016/2017. Berdasarkan hasil observasi  pa-da tanggal 1 Desember 2016 di peroleh data bahwa dalam kegiatan pembelajaran yang terjadi di kelas IV SD Negeri 2 Taji Kabu-paten Klaten, kegiatan pembelajaran masih berpusat pada guru, yaitu peran guru lebih dominan  dalam proses pembelajaran sehing-ga siswa cenderung pasif. Selain pembel-ajaran yang berpusat pada guru, penggunaan media dalam pembelajaran juga belum mak-simal serta tidak dilakukannya kegiatan eks-perimen khusunya dalam pembelajaran IPA.  
Hasil observasi dan wawancara terse-but semakin diperkuat dengan data hasil pre-tes yang dilaksanakan pada 3 januari 2017 yang menunjukan bahwa pemahaman konsep siswa mengenai energi panas dan energi bu-nyi masih sangat rendah. Terbukti dengan ba-nyaknya siswa yang memperoleh nilai di ba-wah nilai Kriteria Ketuntasan Minimum yang telah ditetapakan oleh sekolah yaitu 60. Dari 28 siswa kelas IV hanya 39,29% siswa yang memperoleh nilai diatas Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu sejumlah 11 siswa. Sedangkan 60,71% lainnya yaitu 17 siswa memperoleh nilai di bawah KKM.
Berdasarkan data hasil observasi, wa-wancara dan  pre tes, maka perlu diadakan perbaikan dalam pembelajaran IPA khusus-nya materi tentang pemahaman konsep ener-gi panas dan bunyi di kelas IV SD Negeri 2 Taji Kabupaten Klaten. Upaya perbaikan  yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pemahaman konsep energi panas dan bunyi di kelas IV SD Negeri 2 Taji Kabupaten Kla-ten adalah perbaikan dalam proses pembel-ajaran, dari yang berpusat pada guru menja-di berpusat pada siswa. Agar pembelajaran menjadi berpusat pada siswa maka perlu ada-nya model pembelajaran yang inovatif. Mo-del pembelajaran inovatif yang digunakan untuk meningkatkan pemahaman konsep e-nergi panas dan bunyi adalah Course Review Horay berbasis Eksperimen. 
Model pembelajaran Course Review Horay berbasis Eksperimen merupakan mo-del pembelajaran inovatif yaitu pengabungan antara model Course Review Horay dengan metode eksperimen.  Huda (2013: 229-230) menyatakan bahwa model pembelajaran ko-operatif Coourse Review Horay merupakan model pembelajaran yang menciptakan sua-sana kelas menjadi meriah dan menyenang-kan karena ketika siswa berhasil dalam men-jawab pertanyaan yang diberikan oleh guru mereka akan berteriak “horee!!” atau me-nyanyikan yel-yel  yang telah mereka buat. Suasana kelas seperti ini akan meningkatkan minat siswa dalam mengikuti kegiatan pem-belajaran. Roestiyah ( Sagala, 2014: 58) ber-pendapat bahwa,” metode eksperimen adalah suatu cara mengajar saat siswa melakukan suatu percobaan tentang sesuatu, mengamati prosesnya, serta menuliskan hasil percobaan-nya, kemudian hasil pengamatan itu disam-paikan ke kelas dan dievaluasi oleh guru”. 
Model Course Review Horay berbasis Eksperimen merupakan suatu model pembel-ajaran yang menekankan pada kegiatan eks-perimen dalam pembelajarannya serta pem-berian pertanyaan yang diberikan oleh guru.
Berdasarkan latar belakang masalah di-atas maka dapat dirumuskan permasalahan  penelitian tindakan kelas adalah apakah pe-nerapan model Course Review Horay ber-basis Eksperimen dapat meningkatkan pe-mahaman konsep energi panas dan bunyi pa-da siswa kelas IV SD Negeri 2 Taji Kabupa-ten Klaten Tahun Ajaran 2016/2017 ?
Tujuan penelitian tindakan kelas ini ada-lah meningkatkan pemahaman konsep ener-gi panas dan bunyi melalui penerapan model Course Review Horay berbasis Eksperimen  pada siswa kelas IV SD Negeri 2 Taji Kabu-paten Klaten Tahun Ajaran 2016/2017.
METODE
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 2 Taji Kabupaten Klaten semester II tahun ajaran 2016/2017. Penelitian ini dilaksanakan selama 7 bulan yaitu pada bulan desember 2016  hingga bulan juni 2017. Subjek pe-nelitian adalah siswa kelas IV SD Negeri 2 Taji sejumlah 28 yang terdiri dari 14 siswa perempuan dan 14 siswa laki-laki. Sumber data berasal dari guru, siswa dan arsip nilai ulangan harian IPA serta hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran dengan model Course Review Horay berbasis Eksperimen. Teknik pengumpulan data dengan observasi,  wawancara, dokumen dan tes. Validitas data dengan menggunakan validitas isi, sumber dan teknik. Analisis data meggunakan anali-sis interaktif.
HASIL
Berdasarkan hasil observasi dan wa-wancara, telah diperoleh data bahwa nilai pe-mahaman konsep energi panas dan bunyi sis-wa kelas IV SD Negeri 2 Taji rendah. Hal ini dibuktikan dengan hasl tes siswa pada pratin-dakan. Nilai pemahaman konsep energi pa-nas dan bunyi siswa kelas IV SD Negeri 2 Taji pada saat pra tindakan dapat dilihat pada tabel berikut.
  Tabel 1. Dristibusi Nilai Pra Tindakan
	Interval
	Frekuensi
	Persentase
(%)
	Keterangan

	20-29
	1
	3,57
	Belum Tuntas 

	30-39
	2
	7,14
	Belum Tuntas

	40-49
	10
	35,71
	Belum Tuntas

	50-59
	4
	14,29
	Belum Tuntas

	60-69
	8
	28,57
	Tuntas

	70-79
	3
	10,71
	Tuntas


Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM (≤60) sebanyak 17 siswa atau 60,71%, sedangkan siswa yang memperoleh nilai di a-tas KKM (≥60) sebanyak 11 siswa atau 39,29%. Hal ini dapat diartikan bahwa ke-tuntasan klasikal yaitu 39,29% masih jauh di-bawah ketuntasan belajar yang ditetapkan yaitu 85% dengan KKM (≥70).Untuk meng-atasi rendahnya nilai pemahaman konsep e-nergi panas dan bunyi, maka peneliti me-nerapkan model Course Review Horay ber-basis eksperimen. Setelah dilakukan tindakan dengan menerapkan model Course Review Horay berbasis eksperimen. Pada siklus I ter-dapat peningkatan nilai pemahaman konsep energi panas dan bunyi siswa kelas IV SD Negeri 2 Taji dibandingkan dengan sebelum diterapkannya model pembelajaran Course Review Horay berbasis eksperimen. Nilai pe-mahaman konsep energi panas dan bunyi pa-da siklus I dapat dilihat pada tabel 2 berikut :

Tabel 2. Distribusi Nilai Siklus I
	Interval
	Frekuensi
(fi)
	Persentase (%)
	Keterangan

	50-59
	2
	7,14
	Tidak Tuntas

	60-69
	8
	28,57
	Tidak Tuntas

	70-79
	10
	35,71
	Tuntas

	80-89
	7
	25,00
	Tuntas

	90-99
	1
	3,57
	Tuntas


Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bah-wa pada siklus I telah terjadi peningkatan ni-lai pemahaman konsep energi panas dan bu-nyi dibandingkan dengan hasil pada pratin-dakan, dari tabel dapat diketahui bahwa dari 28 siswa terdapat 18 siswa yang lulus KKM atau sebanyak 64,29%, dan sebanyak 10 sis-wa atau 36,71% tidak lulus KKM.
Meskipun mengalami peningkatan nilai pemahaman konsep energi panas dan bunyi pada siklus I dibandingkan dengan pra tin-dakan, akan tetapi ketuntasan klasikal ter-sebut belum mencapai indikator pencapaian yang ditetapkan yaitu 85% dengan KKM (≥70).  Maka dari itu pada siklus I dilakukan refleksi untuk mengetahui kekurangan yang terdapat pada siklus I. Kemudian setelah di-lakukan refleksi maka selanjutkan dilaksana-kan tindakan pada siklus II.  Pada siklus II pembelajaran menerapkan model Course Review Horay  berbasis eksperimen, dan ter-jadi  peningkatan  nilai pemahaman konsep energi panas dan bunyi pada siswa kelas IV SD Negeri 2 Taji kabupaten Klaten diban-dingkan dengan siklus I. Peningkatan pema-haman konsep energi panas dan bunyi siklus II dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 3. Distribusi Nilai Siklus II
	Interval
	Frekuensi
	Persentase
(%)
	Keterangan

	60-69
	3
	10,71%
	Tidak Tuntas

	70-79
	14
	50,00%
	Tuntas

	80-89
	10
	35,71%
	Tuntas

	90-99
	1
	3,57%
	Tuntas


Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa Pada Siklus II nilai pemahaman kon-sep energi panas dan bunyi meningkat di-banding pada siklus I. Hal ini dtunjukan de-ngan 25  siswa atau 89,29% yang lulus KKM (≥70) dan 3 siswa atau 10,71% yang tidak lulus KKM (≤70). Dengan demikian indi-kator kinerja yang telah ditetapkan sebesar 85% telah tercapai pada siklus II. Oleh ka-rena itu penelitian tindakan ini dihentikan pa-da siklus II.
PEMBAHASAN
Hasil penelitian yang sudah diuraikan sebelumnya, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil sebelum dilaksanakan tin-dakan yaitu diterapkannya model Course Review Horay berbasis eksperimen dengan sesudah diberi tindakan. Pada kondisi awal pemahaman konsep energi panas dan bunyi siswa kelas IV SD Negeri 2 Taji Kabupaten Klaten Tahun Ajaran 2016/2017 tergolong rendah, namun setelah diberi tindakan pe-mahaman konsep energi panas dan bunyi sis-wa mengalami peningkatan. Peningkatan pe-mahaman konsep energi panas dan bunyi  pa-da siswa kelas IV SD negeri 2 Taji dapat di-lihat pada tabel 4 berikut :
Tabel 4. Rekapitulasi Perbandingan Hasil Tindakan antar Siklus
	Keterangan
	Pra Tindakan
	SiklusI
	Siklus II

	Nilai Tertinggi
	76
	90
	95

	Nilai Terendah
	20
	55
	63

	Nilai Rata-Rata
	53,4
	73,42
	77,71

	Persentase Ketuntasan (%)
	39,29
	64,28
	89,29

	Kinerja Guru
	-
	2,83
	3,23

	Aktivitas Siswa
	-
	70,65
	73,10


[bookmark: _GoBack]Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan baik nilai rata-rata maupun ketuntasan siswa dari pra tindakan sampai dengan siklus II. Pada pra tindakan yaitu sebelum diterapkannya model Course Review Horay berbasis eksperimen nilai rata-ratanya adalah 53,4 dan persentase ketuntas-an sebesar 39,29%. Hal ini menunjukkan ren-dahnya nilai pemahaman konsep energi pa-nas dan bunyi siswa kelas IV SD Negeri 2 Taji Kabupaten Klaten. Penyebab rendahnya pemahaman konsep ini terjadi karena pem-belajaran yang masih berpusat pada guru. Guru dalam melaksanakan pembelajaran ma-sih dominan pada metode ceramah, kemu-dian meminta siswa untuk mencatat, dan me-ngerjakan soal yang ada di LKS. Selain itu khusus pembelajaran IPA guru belum me-nerapkan metode eskperimen, sehingga sis-wa masih sekedar menghafal materi tanpa membuktikan sendiri. Dengan kondisi pem-belajaran yang demikian, membuat siswa menjadi pasif dan siwa tidak mendapat pe-ngetahuan yang bermakna.
Peneliti bersama guru melakukan dis-kusi untuk mengatasi permasalahan ini. Se-hingga diputuskan untuk menerapkan model pembelajaran Course Review Horay berbasis eksperimen guna meningkatkan pemahaman konsep energi panas dan bunyi siswa. Pene-rapan model Course Review Horay berbasis eksperimen ini dipilih karena model pembe-lajaran ini merupakan penggabungan antara model Course Review Horay dengan metode eksperimen. 
Melalui model ini siswa diharapkan mampu berpartisipasi aktif dalam pembel-ajaran dan siswa juga tidak akan  merasa ter-tekan saat mengikuti pembelajaran karena model ini menciptakan suasana kelas yang menyenangkan.  Hal ini sesuai dengan pen-dapat Hamid (2013: 223) bahwa model pem-belajaran Course Review Horay merupakan strategi pembelajaran yang menyenangkan karena siswa diajak untuk bermain sambil belajar dalam menjawab pertanyaan yang di-berikan oleh guru. Siswa secara implisit di-ajak untuk mempelajari suatu materi pembel-ajaran namun dengan cara bermain sehingga siswa tidak merasa tertekan untuk memahami rentetan konsep yang harus dikuasainya.
Selain itu dengan penerapan model Course Review Horay berbasis ekperimen siswa juga akan lebih mendapatkan penge-tahuan yang bermakna karena siswa diajak melakukan kegiatan bereksperimen sehingga siswa akan memperoleh pengalaman secara langsung.  Hal ini sesusai dengan pendapat Faizi (2013: 161) yang mengatakan bahwa dalam kegiatan praktikum (eksperimen) sis-wa memperoleh pengalaman lang-sung yang berupa mengamati, mengukur, merekam, mencatat, menghitung dan menarik kesim-pulan dari hasil yang diperoleh.
Setelah dilaksanakan tindakan yaitu dengan menerapkan mode Course Review
 Horay berbasis eksperimen pada pembel-ajaran IPA materi energi panas dan bunyi, terjadi kenaikan nilai rata-rata dan persentase ketuntasan pun ikut meningkat. 
Pada siklus I, nila rata-rata meningkat menjadi 73,42 dan persentase ketuntasan ju-ga meningkat menjadi 64,28%. Meskipun mengalami peningkatan dibanding pratinda-kan, namun hasil yang di dapat belum men-capai indikator pencapaian yang sudah dite-tapkan. Sehingga peneliti bersama guru me-lakukan refleksi untuk mengetahui penyebab dan kekurangan yang terjadi pada siklus I. Setelah melakukan refleksi peneliti bersama guru membuat solusi untuk mengatasi ke-kurangan yang ada pada siklus I. 
Setelah dilakukan refleksi dan diten-tukan solusinya, peneliti bersama dengan gu-ru memutuskan untuk melakukan tindakan pada siklus II. Pada siklus II kegiatan pem-belajaran IPA dengan menerapkan model Course Review Horay berbasis eksperimen sudah berjalan dengan baik. Siswa terlihat le-bih aktif dan antusia dalam mengikuti pem-belajaran. Hasilnya pada siklus II, nilai rata-rata meningkat menjadi 77,71, dengan per-sentase ketuntasan 89,29%. Pada siklus II in-dikator pencapaian sudah berhasil dicapai, sehingga penelitian dihentikan pada siklus II.
Peningkatan juga terlihat pada aktivitas siswa dan kinerja guru. Pada Siklus I persen-tase aktivitas siswa sebesar 70,56% yaitu da-lam kategori baik, yang kemudian mening-kat pada siklus II menjadi 73, 10% dan ter-masuk dalam kategori baik. Untuk kinerja guru pada siklus I mendapat nilai 2,83 yang termasuk dalam kategori cukup baik, kemu-dian meningkat pada siklu II menjadi 3,23 yang termasuk dalam kategori baik. 

SIMPULAN
Berdasarkan dari hasil penelitian tin-dakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Course Review Horay berbasis eks-perimen dapat meningkatkan pemahaman konsep energi panas dan bunyi pada siswa kelas IV SD Negeri 2 Taji Tahun Ajaran 2016/2017.
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